BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah:
1. Perencanaan Metode Small Group Discussion untuk Kompetensi 4C
Perencanaan metode Small Group Discussion di SMPN 1 VII Koto

Sungai Sariak untuk membentuk kompetensi 4C (Critical Thinking,
Creativity, Collaboration, Communication) sudah cukup baik, namun
memerlukan perbaikan lebih lanjut. Guru telah berupaya merancang tujuan
pembelajaran berbasis 4C, tetapi tujuan tersebut masih terlalu umum dan
kurang spesifik untuk memotivasi peserta didik berpikir kritis dan kreatif.
Panduan aktivitas diskusi seperti modul ajar telah disusun, tetapi belum
terperinci dan tidak sesuai keterkaitan antara model pembelajaran dan
orientasi kegiatan pembelajaran yang digunakan sehingga menimbulkan
kerancuan dalam penyusunan bahan ajar. Selain itu LKPD yang ditulis
masih berupa pilihan ganda dan pengerjaannya secara berkelompok, belum
bisa ‘merangsang pembentukan kompetensi 4C peserta didik. Dukungan
dalam bentuk pelatihan untuk guru dan penyusunan bahan ajar yang lebih
variatif relevan untuk meningkatkan perencanaan metode ini.

2. Pelaksanaan Metode Small Group Discussion dalam Membentuk
Kompetensi 4C

Pelaksanaan metode Small Group Discussion menunjukkan hasil yang

beragam dalam membentuk kompetensi 4C. Pada keterampilan berpikir
kritis, beberapa peserta didik mampu merumuskan masalah dan
menyampaikan argumen logis, namun beberapa masih kesulitan
menyampaikan argumen mendalam. Kreativitas peserta didik belum

berkembang optimal karena kesulitan menghasilkan ide orisinal dan
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eksplorasi alternatif. Komunikasi peserta didik juga menjadi tantangan,
dengan banyak peserta didik kesulitan menyampaikan ide secara runtut dan
mendengarkan aktif. Meski begitu, keterampilan kolaborasi peserta didik
mulai meningkat, terlihat dari kemampuan berbagi tugas dan menghargai
kontribusi, meskipun masih ada anggota yang pasif atau dominan.
Evaluasi Pelaksanaan Metode Small Group Discussion

Evaluasi pelaksanaan metode ini menunjukkan bahwa metode Small
Group Discussion mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi, tetapi aspek kreativitas dan komunikasi peserta didik masih
memerlukan perhatian lebih. Banyak peserta didik kesulitan dalam
menghasilkan ide kreatif yang orisinal dan mengartikulasikan pendapat
secara jelas. Hambatan lain seperti dominasi anggota tertentu dan kurangnya
keaktifan sebagian peserta didik juga memengaruhi efektivitas diskusi.
Namun, instrumen penilaian berbasis rubrik dan lembar observasi yang
digunakan guru cukup membantu dalam mengidentifikasi kemajuan peserta
didik, meskipun perlu disempurnakan untuk lebih fleksibel.
Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Small Group Discussion

Faktor penghambat utama dalam’ penerapan metode ini meliputi
kesulitan berpikir kritis dan kreatif, Kketerbatasan komunikasi efektif,
rendahnya literasi peserta-didik serta tantangan dalam kolaborasi. Peserta
didik sering kesulitan merumuskan masalah secara logis dan menerima ide
baru, yang menghambat kreativitas. Dalam komunikasi, kemampuan
menyampaikan pendapat secara runtut dan mendengarkan aktif masih
rendah. Ketidakmampuan berbagi peran secara merata dalam kelompok juga
menjadi hambatan signifikan dalam kolaborasi. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan bimbingan intensif, latihan komunikasi yang lebih terstruktur,
serta penguatan keterampilan kolaborasi melalui strategi pembelajaran yang

lebih inovatif.
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5.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan

metode Small Group Discussion dalam pembentukan kompetensi 4C (Critical
Thinking, Creativity, Collaboration, Communication) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 VII Koto Sungai Sariak,
terdapat beberapa rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan pengembangan kompetensi peserta didik.
1. Perbaikan Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran yang lebih spesifik dan terarah perlu dirumuskan
untuk mendukung pengembangan kompetensi 4C. Tujuan pembelajaran
yang ada saat ini cenderung terlalu umum dan kurang fokus pada
pengembangan aspek-aspek penting seperti berpikir Kkritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Oleh karena itu, disarankan agar tujuan
pembelajaran diubah agar lebih terfokus pada kompetensi yang ingin
dicapai.
2. Penyusunan Panduan Diskusi yang L.ebih Terperinci
Guru perlu menyusun panduan aktivitas diskusi yang lebih terperinci
dan mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini akan membantu peserta
didik dalam mengikuti setiap langkah diskusi dengan lebih jelas. Lembar
Kerja Peserta didik (LKPD) yang ada perlu diperbarui dengan instruksi yang
lebih rinci mengenai langkah-langkah diskusi dan strategi berpikir yang
dapat digunakan. Misalnya, dengan memberi contoh konkret mengenai cara
merumuskan pertanyaan, mencari solusi kreatif, serta memberikan ruang
bagi peserta didik untuk bertanya dan berdiskusi lebih lanjut. Tidak hanya
itu, LKPD yang digunakan juga harus menuntut peserta didik untuk berpikir
kritis dan kreatif.
3. Peningkatan Pembagian Kelompok yang Lebih Merata
Pembagian kelompok dalam Small Group Discussion perlu diperbaiki

dengan mempertimbangkan keragaman kemampuan dan Kkarakteristik
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peserta didik. Kelompok yang heterogen, yang terdiri dari peserta didik
dengan kemampuan yang beragam, akan memaksimalkan potensi kolaborasi.
Sebagai contoh, kelompok dapat dibentuk berdasarkan variasi kemampuan
akademik dan keterampilan sosial peserta didik. Hal ini akan memungkinkan
peserta didik dengan kemampuan lebih tinggi untuk membantu teman-
temannya yang membutuhkan bantuan, sementara peserta didik dengan
kemampuan lebih rendah dapat belajar dari pengalaman rekan-rekannya.
. Pengembangan Bahan Ajar yang Lebih Variatif

Untuk mendukung pengembangan kompetensi 4C, bahan ajar yang
lebih beragam perlu disiapkan. Guru perlu menggunakan berbagai jenis
media, seperti video, artikel, studi kasus, dan bahan ajar digital, yang dapat
mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif dan kritis. Bahan ajar yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik akan membantu mereka
lebih memahami materi dan mempraktikkan = keterampilan yang telah
diajarkan. Selain itu, pendampingan dari pihak sekolah, seperti kepala
sekolah dan wakil kurikulum, sangat penting dalam penyediaan bahan ajar
yang sesuai.
. Pelatihan dalam Peningkatan Penggunaan Teknologi

Pemanfaatan teknologi sebagai alat untuk mendukung pembelajaran
Small Group Discussion  perlu ~lebih  dioptimalkan. Penggunaan alat
presentasi digital, atau platform pembelajaran dapat membantu peserta didik
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi lebih efektif. Selain itu, teknologi
juga dapat digunakan untuk mendokumentasikan hasil diskusi dan memberi
umpan balik secara langsung, yang memungkinkan guru untuk memantau
perkembangan peserta didik secara lebih efisien.
. Peningkatan literasi peserta didik

Salah satu catatan penting dari proses pembentukan kompetensi 4c
peserta didik adalah rendahnya literasi peserta didik. Mereka cenderung

malas untuk membaca dan memahami perintah serta materi yang telah
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diberikan oleh guru. Oleh karenanya, peningkatan literasi dalam hal ini
sangat perlu di perhatikan, mengingat perkembangan teknologi yang sudah
semakin maju, tentu literasi peserta didik juga harus ditingkatkan, agar
pemahaman mereka dan kompetensi yang mereka punya dapat dikembangan
dengan maksimal.
7. Pembuatan Rubrik Penilaian yang Adil

Ini menjadi penting dalam penggunaan metode SGD, karena proses
penilaian yang dilakukan guru tidak hanya berfokus pada hasil presentasi
kelompok saja, namun penilaian dilakukan selama proses diskusi, sehingga
peserta didik yang aktif selama proses diskusi, dan peserta didik yang
mempunyai argumentasi yang logis dan terstruktur dari segi komunikasi bisa
mendapatkan penilaian khusus dari guru PAI BP, serta peserta didik yang
tidak ikut berkontribusi dan bekerja sama dalam diskusi memiliki nilai

khusus disbanding dengan teman-temannya di dalam kelompok diskusi

5.4 Implikasi
Penerapan metode Small Group Discussion dalam pembentukan kompetensi

4C pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki

berbagai implikasi penting baik bagi peserta didik, guru, maupun pihak sekolah.

1. Peserta Didik

Penggunaan metode Small Group Discussion secara langsung
berdampak pada perkembangan keterampilan kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam
menyampaikan pendapat, berpikir Kkritis dalam menganalisis masalah, serta
menemukan solusi kreatif dalam diskusi kelompok. Selain itu, keterampilan
kolaborasi juga akan meningkat karena peserta didik belajar bekerja sama,
mendengarkan pendapat teman, dan memberikan kontribusi dalam

kelompok. Dengan demikian, peserta didik akan lebih siap menghadapi
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tantangan di dunia nyata yang memerlukan keterampilan berpikir kompleks
dan kolaborasi tim.

Namun, untuk mencapai hal tersebut, diperlukan waktu dan latihan
yang cukup. Implementasi metode Small Group Discussion harus disertai
dengan pendampingan yang intensif agar peserta didik dapat mengatasi
hambatan-hambatan yang ada, seperti kesulitan dalam berkomunikasi atau
berpikir kreatif. Selain itu, pengembangan keterampilan sosial peserta didik
juga akan sangat bergantung pada bagaimana mereka dapat berinteraksi

dalam diskusi kelompok yang beragam.

. Guru

Bagi guru, penerapan Small Group Discussion menuntut mereka untuk
menjadi fasilitator yang efektif dalam diskusi kelompok, buan hanya sebagai
pemberi materi. Guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola
dinamika kelompok, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta
merancang pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk berpikir lebih
dalam. Hal ini memerlukan perubahan dalam peran guru, dari pengajar
tradisional menjadi fasilitator yang lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Guru juga perlu beradaptasi dengan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan interaksi dan efektivitas diskusi. Selain itu, guru harus
mengembangkan kemampuan untuk memantau dan mengevaluasi
perkembangan peserta didik secara individual dalam hal kelompok. Hal ini
akan membantu guru dalam memberikan bimbingan yang lebih personal dan
memperhatikan kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam berpartisipasi
aktif.

. Pihak Sekolah

Penerapan metode Small Group Discussion yang berhasil dalam
pembentukan kompetensi 4C memerlukan dukungan dari pihak sekolah.
Sekolah harus menyediakan sumber daya yang memadai, seperti fasilitas

teknologi, ruang kelas yang mendukung diskusi kelompok, serta waktu yang
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cukup dalam jadwal pelajaran untuk menerapkan metode ini. Selain itu,
dukungan dari kepala sekolah dan wakil kurikulum dalam menyediakan
pelatihan untuk guru juga sangat penting. Pihak sekolah juga perlu
melakukan evaluasi secara berkala terhadap penerapan Small Group
Discussion dan memperbaiki aspek-aspek yang belum optimal. Jika
penerapan Small Group Discussion berhasil, sekolah dapat menggunakan
metode ini sebagai model untuk pembelajaran mata pelajaran lain, sehingga
secara keseluruhan kompetensi 4C peserta didik dapat berkembang di

seluruh aspek pembelajaran.

5.5 Keterbatasan Studi
Meskipun penelitian ini_memberikan wawasan yang berharga mengenai

penerapan metode Small Group Discussion dalam pembentukan kompetensi 4C
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
1. Keterbatasan dalam Durasi Penelitian
Durasi penelitian ini terbatas pada satu periode pembelajaran tertentu.
Oleh karena itu, hasil yang ditemukan hanya mencerminkan penerapan
Small Group Discussion. dalam -waktu yang terbatas dan tidak dapat
memberikan gambaran ‘jangka panjang mengenai pengaruh metode ini
terhadap perkembangan kompetensi 4C peserta didik. Penelitian lebih lanjut
dengan periode yang lebih panjang akan diperlukan untuk mengamati
apakah kompetensi 4C peserta didik terus berkembang seiring waktu.
2. Keterbatasan dalam Pengukuran Keterampilan 4C
Pengukuran keterampilan 4C peserta didik dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rubrik observasi dan lembar kerja peserta
didik. Meskipun instrumen ini sudah cukup baik, namun terdapat
keterbatasan dalam mengukur semua aspek kompetensi 4C secara
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mendalam. Aspek seperti kreativitas, misalnya, sulit diukur secara objektif
tanpa alat yang lebih spesifik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan penggunaan instrumen yang lebih valid dan reliabel

untuk mengukur keterampilan 4C.
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